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RINGKASAN 
 
TaPi BeLi, Tas Pintar Berkawan Lingkungan adalah tote bag ramah 
lingkungan untuk mengurangi penggunaan kantong plastik. Selain mengurangi 
penggunaan kantong plastik berlebih yang beredar di masyarakat, TaPi BeLi ini 
juga dapat mengurangi limbah kain perca karena memanfaatkan limbah kain perca 
sebagai aksesoris tote bag di bagian depan. Pada tote bag ini terdapat dua desain 
yang dapat digunakan dengan cara dibalik, yaitu desain depan dan desain 
belakang. Disamping 2 in 1 dalam segi desain, tas ini juga 2 in 1 dalam segi 
fungsi, fungsi utama dari tote bag adalah digunakan untuk membawa suatu barang 
sehingga dapat mengurangi pemakaian kantong plastik sekali pakai tetapi kita 
memodifikasi dengan penambahan ilmu pengetahuan umum, teori maupun 
gambar-gambar menarik sehingga tote bag ini dapat menjadi media edukatif. 
 
Jika gambar atau desain pada sisi tote bag terdapat kaitannya dengan ilmu 
pengetahuan umum secara tidak langsung bagi orang yang sering melihat akan 
mengingat tulisan atau gambar pada tas tersebut. Selain itu, tote bag yang akan 
kami kembangkan dapat dilipat dan akan semakin mudah untuk dibawa. 
Walaupun tote bag ini fungsi utamanya untuk mengurangi penggunaan kantong 
plastik, kami tetap akan mengedepankan nilai estetika sehingga banyak diminati 
masyarakat khususnya pelajar. Tote bag ini jika dikembangkan akan mampu 
bersaing dengan tote bag lain karena mempunyai ciri tersendiri dan diharapkan 
mampu menarik wisatawan untuk membelinya sebagai produk khas Solo. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Judul Kegiatan 
TaPi BeLi ( Tas Pintar Berkawan Lingkungan ) 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Kantong plastik sangat sering kita gunakan untuk membawa 
barang maupun makanan. Selain mudah dibawa harganya pun relatif 
murah. Sebagian besar orang sulit dipisahkan dari penggunaan kantong 
plastik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Greeneration 
Indonesia, sampah plastik yang dihasilkan oleh setiap orang per tahunnya 
sebanyak 700 lembar. Yayasan Plastic Oceans yang berfokus pada upaya 
mengurangi sampah plastik di lautan mencatat, ada 500 miliar tas plastik 
yang digunakan per tahun di seluruh dunia. Pembuatan plastik pun 
menggunakan bahan bakar minyak dalam jumlah besar, bahkan mencapai 
8 persen dari total produksi minyak dunia.  
Berdasarkan forum detik.com rata-rata satu individu di Indonesia 
menghasilkan 9 sampah plastik untuk berbelanja sehari-hari di 
supermarket. Bila kita hitung berapa banyak sampah yang dihasilkan oleh 
penduduk Indonesia yang tercatat sebanyak 228 juta penduduk, yaitu 
dalam satu hari Indonesia menghasilkan 2.052.000.000 kantong plastik. Di 
Indonesia, belum banyak yang menyadari dampak buruk dari kantong 
plastik, padahal dampak itu sangat terasa bagi kehidupan kita saat ini. Bisa 
dilihat di sekitar kita hampir di setiap tempat banyak sampah plastik yang 
berserakan. Hingga saat ini penanganan sampah plastik belum menemui 
titik yang sempurna untuk menjaga kelestarian dan kelangsungan bumi. 
Cara yang sering digunakan adalah dengan membakar sampah 
kantong plastik tersebut. Saat sampah dibakar, gas karbondioksida akan 
memacu timbulnya efek rumah kaca dan juga merusak lapisan bumi atau 
ozon serta dapat memicu sel kanker bagi kesehatan. Jumlah satu ton 
sampah plastik yang dibakar akan menghasilkan jumlah karbondioksida 
yang sama yakni 1 ton. Jika 1 ton sampah plastik itu dibiarkan tertimbun 
akan menghasilkan 63 m3 metana, dimana lebih berbahaya dari 1 ton 
karbondioksida yang dihasilkan dari proses pembakaran sampah plastik. 
Metana sendiri mempunyai kekuatan merusak hingga 20-30 kali lebih 
besar daripada CO2. Gas metana berada di atmosfer dalam jangka waktu 
sekitar 7-10 tahun dan dapat meningkatkan suhu sekitar 1,3 derajat Celsius 
per tahun. Ternyata sampah yang selama ini kita anggap menimbulkan 
dampak pemanasan global adalah jika sampah yang tidak dibakar 100% 
secara benar. Sampah yang dibiarkan begitu saja juga menyumbang 
kontribusi dalam mempercepat pemanasan global. 
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Kain perca adalah kain sisa guntingan yang berasal dari pembuatan 
pakaian, kerajinan atau produk tekstil lainnya. Jahit perca adalah 
menggabungkan potongan-potongan kain perca dengan cara dijahit tangan 
atau mesin jahit sesuai rencana. Jahit perca pada dasarnya mempelajari 
tehniknya bukan bahannya. Kain perca biasanya hanya menjadi limbah 
saja apabila tidak dimanfaatkan. Jumah kain perca sangat melimpah di 
tempat-tempat jahitan sederhana maupun tempat penjahit yang besar. 
Tote bag adalah tas yang termasuk dalam kategori tas terbuka, 
bentuknya simpel tetapi praktis untuk digunakan. Jika memahami artinya 
tote berarti membawa dan bag yang berarti tas, sehingga tas ini sering 
digunakan untuk membawa barang yang cukup banyak. Oleh sebab itu 
pada proposal PKM kali ini kami menawarkan penggunaan TaPi BeLi, 
Tas Pintar Berkawan Lingkungan sebagai pengganti kantong plastik 
karena dengan penggunaan TaPi BeLi ini kami mengajak masyarakat 
untuk turut serta mengurangi penggunaan kantong plastik sekali pakai. Tas 
ini dapat dilipat menjadi kecil dan dicuci sehingga dapat digunakan 
berkali-kali. Desain tote bag sangat menarik yaitu memiliki desain yang 
berbeda di setiap sisinya. 
Berdasarkan penjabaran diatas penggunaan kantong plastik oleh 
masyarakat cukup tinggi, maka prospek usaha untuk membuat totebag 
yang trendi dan unik ini akan tinggi dengan diiringi semakin tingginya 
tingkat kesadaran masyarakat akan bahaya sampah kantong plastik. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian penjelasan latar belakang diatas, dapat ditarik 
perumusan masalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana cara menanamkan kesadaran pada masyarakat untuk 
menggurangi penggunaan kantong plastik? 
b. Bagaimana cara mengurangi limbah kain perca yang ada di 
masyarakat? 
c. Bagaimana menciptakan tas yang dapat mengurangi penggunaan 
kantong plastik oleh masyarakat? 
d. Bagaimana cara menarik perhatian masyarakat untuk menggunakan 
TaPi BeLi sebagai pengganti kantong plastik? 
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D. Tujuan Program 
Tujuan dari program ini adalah: 
a. Menanamkan kesadaran pada masyarakat untuk menggurangi 
penggunaan kantong plastik. 
b. Membuat inovasi baru dengan memanfaatkan limbah kain perca. 
c. Menciptakan tas yang dapat mengurangi penggunaan kantong plastik 
oleh masyarakat. 
d. Menarik perhatian masyarakat untuk menggunakan TaPi BeLi sebagai 
pengganti kantong plastik 
 
E. Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah : 
a. Produk tas yang edukatif dan serbaguna sebagai media alternatif 
pembelajaran 
b. Peluang usaha dan pembelajaran baru bagi mahasiswa dalam bidang 
kewirausahaan 
 
F. Manfaat 
a. Mengurangi jumlah penggunaan kantong plastik dalam masyarakat 
sehingga dapat menciptakan lingkungan bersih dan sehat. 
b. Mengurangi limbah kain perca yang berada di masyarakat. 
c. Memberikan informasi edukatif kepada masyarakat luas tentang ilmu 
pengetahuan umum. 
d. Terciptanya peluang usaha bagi mahasiswa 
e. Melatih dan memberi pengalaman bagi mahasiswa dalam bidang 
kewirausahaan. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
A. Gagasan 
Keakraban kantong plastik bagi masyarakat sangat membahayakan 
lingkungan. Rata-rata pemakaian kantong plastik perorang di Indonesia 
adalah 700 lembar per tahun. Sampah kantong plastik di Indonesia 
mencapai 4000 ton per hari atau sama dengan 16 pesawat Boeing 747, 
sehingga sekitar 100 milyar kantong plastik terkonsumsi per tahunnya di 
Indonesia. Kantong plastik menyebabkan polutan di laut yang dapat 
mengakibatkan matinya jutaan burung laut dan 100 ribu binatang laut 
setiap tahun oleh karena ditemukan sejumlah partikel plastik di dalam 
perut hewan-hewan tersebut. 
Kain perca adalah kain sisa guntingan yang berasal dari pembuatan 
pakaian, kerajinan atau produk tekstil lainnya. Jahit perca adalah 
menggabungkan potongan-potongan kain perca dengan cara dijahit tangan 
atau mesin jahit sesuai rencana. Jahit perca pada dasarnya mempelajari 
tehniknya bukan bahannya. Kain perca biasanya hanya menjadi limbah 
saja apabila tidak dimanfaatkan. Jumah kain perca sangat melimpah di 
tempat-tempat jahitan sederhana maupun tempat penjahit yang besar. 
Maka dari itu kami membuat TaPi BeLi ini untuk mengurangi 
penggunaan kantong plastik berlebih serta pemanfaatan limbah kain perca 
di kehidupan masyarakat. Selain digunakan sebagai pengganti kantong 
plastik, TaPi BeLi ini dapat mempunyai fungsi sebagai sarana edukasi 
karena desain tas tote bag yang akan kami pakai menggunakan tema ilmu 
pengetahuan pada corak gambarnya. 
 
B. Analisis Swot 
1. Strength/Kekuatan 
a. Ramah lingkungan. 
b. Tote bag simpel, mudah dibawa dan kuat. 
c. Desain dapat dipesan oleh konsumen. 
d. Harga lebih murah dari produk tote bag lain. 
e. Menambah ilmu pengetahuan 
2. Weakness/Kelemahan 
a. Pengalaman bisnis yang minim. 
b. Pembuatan tas yang cukup rumit karena menggunakan dua bahan 
yang berbeda. 
3. Opportunity/Peluang 
a. Belum ada tote bag dengan inovasi yang sama. 
b. Upaya untuk mendukung program konservasi lingkungan. 
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c. Banyaknya wisatawan yang datang ke Solo untuk membeli cendera 
mata. 
4. Threat/ Ancaman 
a. Pembajakan dari produsen lain yang memiliki modal dan jaringan 
yang lebih luas. 
b. Belum diminatinya produk pengganti kantong plastik. 
 
C. Produk 
TaPi BeLi, Tas Pintar Bekawan Lingkungan yaitu tote bag yang 
dibuat dengan menggunakan dua bahan yang berbeda. Bahan dasar 
pembuatan tote bag ini adalah kain kanvas dengan ditambah limbah kain 
perca untuk aksesoris. Agar dapat menarik para konsumen, tote bag ini 
dikemas dengan cara sebagai berikut : 
1. Penggunaan desain tote bag yang berhubungan dengan ilmu 
pengetahuan umum. 
2. Tote bag terdiri dari dua sisi, sisi depan terbuat dari kain kanvas 
dengan penambahan limbah kain perca untuk dijadikan sebagai gambar 
atau obyeknya. Sedangkan di sisi belakang berbahan dasar kain kanvas 
dengan penambahan tulisan bersablon untuk menjelaskan kalimat tema 
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan gambar yang tampak di sisi 
depan. 
3. Bentuk tote bag simpel dan dapat digunakan untuk semua kalangan. 
4. Jika sedang tidak digunakan tote bag dapat dilipat menjadi bagian yang 
lebih kecil sehingga mudah untuk disimpan. 
5. Harga jual TaPi BeLi yang tergolong murah sehingga dapat dijangkau 
mulai dari kalangan pelajar, mahasiswa, karyawan, ibu rumah tangga 
dan lain sebagainya. 
 
D. Analisis Pasar 
Sekarang ini banyak masyarakat yang mulai sadar akan bahaya 
penggunaan kantong plastik yang berlebihan. Namun, mereka belum 
mengetahui pilihan lain selain menggunakan katong plastik yang mudah 
untuk dibawa dan trendi. Banyak produk-produk tote bag di pasaran yang 
beredar, tetapi masyarakat belum terlalu mengenal produk tersebut. 
Produk tote bag kami berbeda dengan tote bag yang sudah ada di 
pasaran. Kami memiliki desain yang unik yaitu memiliki dua sisi yang 
dapat digunakan dengan memanfaatkan limbah kain perca. Pada sisi tote 
bag ini menggunakan tema ilmu pengetahuan guna menambah wawasan 
penggunannya. Selain itu, kami juga menawarkan kepada konsumen untuk 
memesan desain gambar sendiri sesuai dengan keinginan dari konsumen.  
Pada era ini, saatnya kita mulai sadar lingkungan dengan 
mengurangi penggunaan kantong plastik untuk lingkungan yang lebih 
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sehat serta dapat mengurangi jumlah limbah kain perca dengan 
memanfaatkannya menjadi sebuah produk inovatif. 
 
E. Tim Manajemen 
Pelaksana dari pembuatan tote bag TaPi BeLi ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengelola 
Merupakan mahasiswa Universitas Sebelas Maret Surakarta 
yang menciptakan ide pembuatan tote bag TaPi BeLi yang edukatif. 
Pengelola sebagai pemilik usaha yang merencanakan kegiatan mulai 
dari produksi hingga pada saat tote bag siap untuk dipasarkan. 
Pengelola juga mengatur sistem pemasarannya serta mengontrol proses 
produksi. Selain itu pengelola bertugas untuk mencari konsumen 
dengan cara bekerja sama melalui mitra dagang agar produk TaPi 
BeLi mudah untuk dipasarkan. 
2. Karyawan 
Merupakan mahasiswa dan atau masyarakat yang ditentukan 
oleh pengelola sesuai dengan bidang keahlian yang dikuasai. Tugas 
karyawan disini dibagi menjadi dua titik fokus, yang pertama yaitu 
bagian produksi dan yang kedua yaitu bagian pemasaran dengan tetap 
dikontrol oleh pengelola. 
 
F. Sistem Kerjasama dengan Mitra Dagang 
Kerjasama dengan mitra dagang yang dimaksud disini adalah kami 
menawarkan produk tote bag TaPi BeLi kepada para mitra dagang. Jika 
mitra dagang tertarik dengan penawaran kami, maka produk dari TaPi 
BeLi ini akan dititipkan sebagai barang konsinyasi. selain dititipkan di 
mitra dagang dalam bentuk produk tote bag yang sudah jadi, mitra dagang 
tersebut dapat mendesain atau meminta desain dari kami selaku pengelola 
sesuai dengan keinginan para konsumen. Kerjasama ini menggunakan 
sistem bagi hasil sesuai dengan kesepakatan di awal perjanjian. Kerjasama 
ini kami lakukan dengan tujuan untuk memperkenalkan produk TaPi BeLi 
lebih meluas kepada masyarakat. 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
 
A. Persiapan 
Persiapan untuk menjalankan program ini adalah observasi lapangan 
dan survei masyarakat. Kita melakukan observasi lapangan ke tempat yang 
sekiranya dapat menyediakan bahan baku dari pembuatan tote bag ini 
yaitu tempat penjual kain kanvas dan observasi ke beberapa penjahit di 
sekitar kampus UNS yang memiliki limbah kain perca. Selain itu kami 
juga akan melakukan observasi ke beberapa mitra dagang yang dapat 
melakukan kerja sama untuk dapat memasarkan produk TaPi BeLi. 
Survei masyarakat diperlukan untuk mengetahui sejauh mana 
ketertarikan masyarakat terhadap produk serta peluang produk dalam 
masyarakat. 
 
B. Produksi 
Pada tahap produksi kami akan memulai dengan pembuatan desain 
tas dan desain motif. Pembuatan produk ini relatif sama dengan 
pembuatan tote bag lainnya yaitu dengan cara menjahit kain dengan desain 
yang telah dipersiapkan, namun kita menambahkan limbah kain perca 
pada desainnya. Kemudian tahap selanjutnya tote bag tersebut akan di 
sablon sesuai dengan motif yang telah ditentukan. Kami akan tetap 
mengecek kualitas tote bag hingga akhir seperti kualitas jahitan serta 
motif. Dalam produksi ini kami akan bermitra dengan penjahit untuk 
menjahit model dasar dan kain perca pada tote bag serta bermitra juga 
dengan usaha penyablonan untuk memberikan motif pada tote bag. 
 
C. Strategi Pemasaran 
Dalam memasarkan produk TaPi BeLi ini kami mengambil beberapa 
langkah seperti berikut ini :   
1. Melihat semakin tingginya peluang bisnis online, kami disini 
menggunakan metode penjualan tas tersebut dengan online melalui 
Instagram, BBM, Facebook, Twitter, Blog dan BlackBerry Messager 
2. Sasaran utama produk ini adalah pelajar maupun mahasiswa namun 
tidak menutup kemungkinan untuk masyarakat umum. Untuk itu 
dalam pemasaran TaPi BeLi ini kami akan mengadakan kerja sama, 
misalnya untuk pemasaran dikalangan pelajar maka kami akan bekerja 
sama dengan salah satu pelajar untuk menjadi member dan 
menawarkan TaPi BeLi kepada teman-temannya, begitu pula untuk 
kalangan mahasiswa serta masyarakat umum. 
 
8 
 
3. Mengikuti berbagai acara besar yang ada misalnya pada 
Solo Car Free Day, pasar malam di Ngarsopura atau pasar 
minggu di Manahan. Pada acara tersebut akan membuat 
TaPi BeLi semakin dikenal masyarakat karena acara 
tersebut banyak diminati oleh masyarakat. 
4. Untuk menambah variasi TaPi BeLi kami akan senantiasa 
menciptakan desain-desain dan motif yang menarik 
sehingga mampu bersaing dalam pasar. 
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BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
A. Biaya 
Ringkasan biaya pembuatan tote bag TaPi BeLi yaitu sebagai berikut : 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Dalam Rupiah) 
1 Peralatan penunjang 1.540.000 
2 Bahan habis pakai 9.110.000 
3 Perjalanan 800.000 
4 Lain-lain 1.050.000 
TOTAL BIAYA 12.500.000 
 
B. Jadwal Kegiatan 
No Nama Kegiatan 
Bulan 
I II III IV V 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
A Persiapan  
 1 Pengamatan Lingkungan                     
B Pelaksanaan  
 2 
Pembuatan 
desain dasar 
dan motif 
TaPi BeLi 
                    
 3 Pembelian bahan baku                     
 4 Penjahitan TaPi BeLi                     
 5 
Penyablonan 
motif TaPi 
BeLi 
                    
 6 
Pemasangan 
kancing 
TaPi BeLi 
                    
 7 Pengecekan 
akhir                     
 8 Pemasaran TaPi BeLi                     
 9 Evaluasi                     
C Akhir  
 10 Revisi                     
 11 Penyusunan laporan akhir                     
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Biodata Dosen Pendamping 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Linggar Ikhsan Nugroho, S.E., 
M.Ec., Dev. 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Jabatan Fungsional : Asisten Ahli Asisten Ahli 
4 NIDN 0010028303 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Karanganyar, 10 Februari 1983 
6 E-mail linggar_nugroho@yahoo.com 
7 Nomor Telepone/HP 085647030025 
8 Mata Kuliah yang Diampu 1) Praktik Penulisan Laporan Ilmiah 
2) Praktik SDM Lembaga Keuangan 
3) Ekonomi Mikro Pengantar 
4) Praktik Pasar Modal 
5) Praktik Kelayakan Bisnis 
 
 
B. Riwayat Pendidikan 
Nama 
Perguruan Tinggi Gelar Bidang Ilmu 
Tahun 
Masuk-Lulus 
Universitas Sebelas 
Maret Surakarta 
S1 Ekonomi 
Pembangunan 
2001-2005 
Universitas Gadjah Mada S2 Ekonomika 
Pembangunan 
2011-2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) Dalam 5 Tahun 
Terakhir 
No. Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1. Eurosia Business & 
Economics Society (EBES) 
Determinants Of Bank 
Stock Return In 
Indonesia:  
Does Financial Crisis 
Matter? 
Barcelona, 
Spanyol 
23 Oktober 
2014 
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D. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir  
(Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi) 
No  Tahun Judul Penelitian Pendanaan 
Sumber Jumlah 
(juta Rp) 
1. 2014 Identifikasi Praktik Pelanggaran 
Terhadap Perlindungan 
Konsumen Yang Dilakukan 
Oleh Perbankan Dalam 
Penyaluran Kredit Mikro 
Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) 
118 
2. 2014 Pemetaan Inklusi Keuangan dan 
Literasi Keuangan Masyarakat 
Kurang Mampu di Daerah 
Istimewa Yogyakarta 
Bank Indonesia 
(BI) Yogyakarta 
75 
3 2014 Kajian Efisiensi Dan Efektivitas 
Fiskal Daerah Dalam Rangka 
Optimalisasi Pemanfaatan 
SiLPA Kabupaten Kotabaru 
BAPPEDA Kab. 
Kotabaru 
190 
4. 2014 Analisis Penyediaan Aset 
Permukiman Kota 
Melalui Program Rumah 
Relokasi Di Mojosongo 
Solo 
Hibah PNBP 
LPPM UNS 
15 
5. 2014 Kajian Penyertaan Modal oleh 
Pemerintah Daerah Kepada BPR 
Syariah Magetan 
DPPKA Kab. 
Magetan 
40 
6. 2014 Kajian Evaluatif Pelaksanaan 
Hibah dan Bantuan Sosial Dana 
yang berasal dari APBD di 
Kabupaten Ponorogo 
BAPPEDA Kab. 
Ponorogo 
116 
7. 2014 Penelitian Potensi Pendapatan 
Asli Daerah di Kabupaten 
Ngawi (Retribusi Pasar) 
DPPKA Kab. 
Ngawi 
49 
8. 2014 Penelitian Potensi Pendapatan 
Asli Daerah di Kabupaten 
Ngawi (Retribusi Kesehatan) 
DPPKA Kab. 
Ngawi 
80 
9. 2013 Penyusunan Profil Penanaman 
Modal Kabupaten Ponorogo 
2013 
BAPPEDA Kab. 
Ponorogo 
186 
10. 2013 Kajian Investasi Pemerintah 
kabupaten Ponorogo dengan 
BAPPEDA Kab. 
Ponorogo 
139 
17 
 
Pihak Ketiga 
11. 2013 Pemetaan Potensi UMKM 
Unggulan Dalam Rangka 
Pengembangan Dunia Usaha di 
Kabupaten Ponorogo  
BAPPEDA Kab. 
Ponorogo 
165 
12. 2013 Kajian Fiskal di Kabupaten 
Kotabaru 2013 
BAPPEDA Kab. 
Kotabaru 
205 
13. 2013 Penyusunan Evaluasi RKPD 
Kabupaten Karanganyar 
BAPPEDA Kab. 
Karanganyar 
30 
14. 2012 Penyusunan Indeks 
Pembangunan Manusia 
Kabupaten Karanganyar 
BAPPEDA Kab. 
Karanganyar 
25 
15. 2011 Evaluasi RPJMD Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2011  
BAPPEDA Kab. 
Karanganyar 
15 
16. 2011 Penyusunan Profil Daerah dan 
Promosi Kepariwisataan 
Kabupaten Grobogan Tahun 
2011 
BAPPEDA Kab. 
Grobogan 
70 
17. 2010 Analisis Standarisasi Biaya Kota 
Surakarta 
BAPPEDA Kota 
Surakarta 
8 
18. 2009 Analisis Standarisasi Biaya 
Kabupaten Klaten 
BAPPEDA Kab. 
Klaten 
8 
 
E. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun 
Terakhir  
No.  Tahun Judul Penelitian Pendanaan 
Sumber Jumlah 
(juta Rp) 
1.  2014 Pendampingan Pelatihan 
Manajemen Keuangan Dan 
Manajemen Sumberdaya 
Manusia Pada Pelaku Usaha 
Pertukangan Kayu Di Kabupaten 
Karanganyar 
DIPA BPI FE 
UNS 
25 
2.  2014 Penguatan Manajemen dan 
Kelembagaan dalam rangka 
mengantisipasi krisis 
perekonomian kepada kelompok 
Mandiri 5 
18 
 
perajin lurik di kec. cawas kab. 
Klaten 
3.  2010 Pelatihan Mikro Finance kepada 
UMKM di Surakarta Angkatan 
Kedua 
DIPA FE UNS 8 
4.  2009 Pelatihan Mikro Finance kepada 
UMKM  di Surakarta Angkatan 
Pertama 
DIPA FE UNS 8 
 
F. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir 
No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal  Volume/Nomor/ 
Tahun 
1 "Why Households Borrow 
from Informal Predatory 
Lenders: Evidence from 
Indonesia" 
Journal of Economics 
and Economic 
Education Research 
2015 
 
Semua  data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Kewirausahaan. 
 
 Surakarta, 22 September 2015 
 Pengampu, 
 
 
 
  
   
( Linggar Ikhsan Nugroho, S.E., M.Ec., Dev. ) 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
Berikut ini adalah rancangan biaya produk dari TaPi BeLi dengan jumlah 
produksi sebesar 700 unit tote bag : 
A. Peralatan Penunjang 
Material Justifikasi 
Pemakain 
Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Mesin Jahit Untuk menjahit 
tas 
1 buah 1.420.000 1.420.000 
Jarum Jahit Untuk menjahit 
kain perca 
2 pack         10.000 20.000 
Kalkulator Untuk 
penunjang 
proses 
penghitungan 
1 buah 50.000 50.000 
Gunting Untuk 
penunjang 
menjahit 
2 buah 10.000 20.000 
Pita ukuran Untuk 
penunjang 
menjahit 
1 buah 30.000 30.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.540.000 
 
B. Bahan Habis Pakai 
Material Justifikasi 
Pemakain 
Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Kain Kanvas Untuk bahan 
pembuatan TaPi 
BeLi 
10 piss 200.000 2.000.000 
Kain Katun Untuk bahan 
pembuatan TaPi 
BeLi 
10 piss 400.000 4.000.000 
Kain Perca Untuk bahan 
pembuatan TaPi 
BeLi 
2 karung 
besar 
350.000 500.000 
Kancing 
Batok 
Untuk kancing 
tas 
700 pcs 300 210.000 
Benang Untuk 
penunjang 
menjahit 
70 roll 5.000 350.000 
Sablon Untuk aksesoris 
di tas 
700 2.500 1.750.000 
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Brand Tas Untuk memberi 
label pada tas 
1 roll 300.000 300.000 
SUB TOTAL (Rp) 9.110.000 
 
C. Perjalanan 
Material Justifikasi 
Perjalanan 
Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Perjalanan ke 
tempat 
penjualan 
kanvas 
Untuk 
membelikain 
kanvas 
2 kali 50.000 100.000 
Perjalanan ke 
Yogyakarta 
 
Untuk memesan 
dan mengambil 
brand tas 
 
2  kali 100.000 200.000 
Perjalanan ke 
penjahit yang 
menyediakan 
kain perca 
Untuk membeli 
kain kanvas 
3 kali 50.000 150.000 
Perjalanan ke 
tempat jualan 
(berpindah-
pindah) 
Untuk menjual 
produk TaPi 
BeLi 
5 kali 50.000 250.000 
Perjalanan ke 
mitra dagang 
Untuk 
melakukan 
kerjasama 
dagang 
2 kali 50.000 100.000 
SUB TOTAL (Rp) 800.000 
 
D. Lain-lain 
Material Justifikasi 
Perjalanan 
Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Leaflet+Brosur Untuk promosi 200 
lembar 
1.500 300.000 
Pembuatan 
dan 
Pengelolaan 
Sosmed 
(Instagram, 
facebook, 
BBM dan 
Untuk promosi 1 kali 150.000 150.000 
21 
 
twiter) 
Upah pekerja Untuk 
membantu 
menyelesaikan 
produk 
2 orang 275.000 550.000 
Penysusunan 
Laporan 
Pembuatan 
laporan akhir 
1 kali 50.000 50.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.050.000 
TOTAL BIAYA KESELURUHAN (Rp) 12.500.000 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
No Nama / NIM Program Studi Bidang Ilmu 
Alokasi 
Waktu 
Uraian 
Tugas 
1 Maulia Siti 
Mukharohmah / 
F3614068 
D3 Keuangan 
Perbankan 
Sosial – 
Ekonomi 
12 jam Ketua  
2 Raihan Rahajeng / 
I0414041 
Teknik Mesin Mesin 12 jam Anggota 
3 Nadia Izzaty Sukma /  
C0813026 
 
Interior Design Seni Kriya 12 jam Anggota 
4 Suryani / R0314056 D3 Kebidanan Kesehatan 12 jam Anggota 
5 Mohammad Edo 
Insyafi / C0913030 
Kriya Tekstil Seni Kriya 12 jam Anggota 
 
Pembagian Tugas : 
No Nama Deskripsi Tugas Uraian Tugas 
1 Maulia Siti Mukharohmah 
 Membuat proposal 
pengajuan dengan rincian 
justifikasi anggaran yang 
akan dikeluarkan serta 
analis usaha. 
 Controling usaha secara 
keseluruhan 
Ketua Pelaksana 
2 Raihan Rahajeng 
 Melakukan survei lokasi 
penjahit dan lokasi penjual 
barang-barang yang 
dibutuhkan untuk 
membuat tote bag 
 Menyiapkan produk serta 
bertindak sebagai quality 
control 
 Memasarkan produk 
Anggota 
Pelaksana 1 
3 Nadia Izzaty Sukma 
 Membuat desain tote bag 
sekalius survei tempat 
lokasi untuk penyablonan 
 Membuat desain untuk 
pamflet dan brosur yang 
akan disebarkan 
Anggota 
Pelaksana 2 
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4 Suryani 
 Mencari desain kata-kata 
yang berkaitan dengan 
ilmu pengetahuan yang 
digunakan di desain depan 
tote bag 
 Melakukan promosi 
Anggota 
Pelaksana 3 
5 Mohammad Edo Insyafi 
 Membuat desain tote bag 
 Pengecekan tahap akhir 
Anggota 
Pelaksana 4 
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Lampiran 5. Contoh Produk TaPi BeLi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tampak Depan Tampak Belakang 
Tampak Depan Tampak Belakang 
Tampak Depan Tampak Belakang 
